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Abstract: This study aims to examine the effect of profitability, liquidity, debt policy and
company size on company value. The data used in this study are secondary data. The population
of this study were 92 property and real estate sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) in 2016-2023. The research sample was selected using the purposive sampling
technique according to the criteria so as to obtain a sample of 18 companies. This study uses
multiple linear regresions analysis. The results of this study state that profitability, liquidity,
debt policy and company size simultaneously have a significant effect on company value.
Partially, profitability and debt policy do not affect company value. Partially, liquidity has a
significant negative effect on company value, while company size has a significant positive

effect on company value.
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PENDAHULUAN

Nilai perusahaan merupakan konsep
penting bagi investor karena nilai
perusahaan merupakan indikator
bagaimana pasar menilai perusahaan
secara keseluruhan. Tujuan utama sebagian
besar perusahaan, terutama perusahaan
yang berorientasi bisnis adalah
mengoptimalkan nilai perusahaan. Nilai
perusahaan yang meningkat merupakan
harapan bagi para pemegang saham karena
peningkatan nilai perusahaan
menunjukkan peningkatan kemakmuran
pemegang saham. Peningkatan nilai
perusahaan dapat tercapai apabila ada kerja
sama antara manajemen perusahaan
dengan pihak lain yang meliputi
shareholder maupun stakeholder dalam
membuat keputusan-keputusan keuangan
dengan tujuan memaksimumkan modal
kerja yang dimiliki.

Faktor pertama yang
mempengaruhi nilai perusahaan adalah
profitabilitas. Profitabilitas dijelaskan
sebagai bentuk kemampuan perusahaan

dalam mendapatkan keuntungan melalui
penggunaan modal yang dimiliki. Jika
tingkat rasio profitabilitasnya semakin
tinggi, kapasitas  perusahaan  guna
mendapat keuntungan pun semakin besar
(Yanti & Darmayanti, 2019). Artinya, hal
ini juga akan memaksimalkan prospek
perusahaan pada masa mendatang, serta
menjadi penilaian positif bagi investor atas
perusahaan tersebut. Semakin tinggi minat
investor dalam berinvestasi pada suatu
Perusahaan,akan diikuti dengan harga
saham yang juga turut melonjak, sehingga
nilai perusahaan akan semakin naik.

Faktor yang kedua yaitu likuiditas
Likuiditas merupakan kemampuan suatu
perusahaan memenuhi kewajiban jangka
pendeknya secara tepat waktu. Rasio ini
sangatlah penting karena jika perusahaan
megalami kegagalan dalam membayar
kewajiban  jangka pendeknya  dapat
menyebabkan menurunnya suatu nilai
perusahaan atau dapat menurunkan minat
para investor (Fahmi ,2017).
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Faktor yang ketiga vyaitu
kebijakan hutang. Kebijakan hutang
merupakan kebijakan mengenai
pendanaan pada perusahaan yang berasal
dari pihak luar perusahaan (Dhevanti,
2022). Manajemen membuat kebijakan
hutang untuk menentukan jumlah hutang.
Hutang merupakan salah satu sumber
pendanaan untuk membiayai operasional
perusahaan (Nurdiansari et al., 2022).
Kebijakan hutang memiliki efek positif
dan negatif bagi perusahaan. Efek
positifnya seperti mendapatkan modal
yang lebih besar, penghematan pajak,
serta meningkatkan keuntungan
perusahaan. Tetapi efek negatifnya yaitu
bisa menyebabkan penurunan nilai

perusahaan.
Faktor keempat yaitu ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan

merupakan  besar  kecilnya  suatu
perusahaan dapat merepresentasikan
kesanggupan perusahaan dalam
menyediakan sejumlah dana untuk
kegiatan produksi maupun jasa (Inne et
al., 2021). Ukuran perusahaan juga dapat
merepresentasikan besar atau kecil
sebuah perusahaan yang di tunjukkan
atau dinilai dari total aset, total
penjualan, jumah laba, beban pajak dan
lain-lain.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Signal (Signalling Theory)
Signalling Theory (Teori Sinyal)
pertama kali dikemukakan oleh Michael
Spence pada tahun 1973, yang mengatakan
dengan memberikan suatu sinyal, pihak
pemilik informasi berusaha memberikan
informasi yang dapat dimanfaatkan oleh
pihak penerima informasi. Teori ini
mengemukakan  tentang bagaimana

seharusnya sebuah perusahaan
memberikan sinyal kepada pihak pengguna
laporan.

Menurut (Brigham & Houston,
2019) teori sinyal merupakan suatu aksi
yang dilakukan  oleh  manajemen
perusahaan yang memberikan petunjuk
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kepada investor tentang bagaimana investor
memandang prospek perusahaan.

Menurut (Indiriyanto & Rosmalia D,
2022) teori sinyal merupakan asumsi bahwa
informasi  yang  dipublikasikan  oleh
perusahaan diterima oleh para pengguna
laporan keuangan atau masing-masing pihak
tidak sama,karena  adanya  asimetri
informasi.sehingga informasi yang diterima
dapat mempengaruhi para investor dalam
pengambilan keputusan untuk berinvestasi.

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan adalah rasio nilai
pasar yang menggambarkan kondisi yang
terjadi di pasar. Rasio ini mampu memberi
pemahaman bagi pihak  manajemen
perusahaan terhadap kondisi penerapan yang
akan dilaksanakan dan dampaknya pada
masa yang akan datang (Fahmi, 2015).

PBV = Market Price Per Share

Book Value Per Share

Profitabilitas

Menurut (Christiani, 2018)
menjelaskan bahwa profitabilitas
merupakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba atau keuntungan dengan
memberdayakan seluruh  modal yang
dimiliki, agar menarik investor untuk
menanamkan dana yang dimilikinya guna
pengembangan bisnis. Perusahaan dapat
dikatakan  efisien  dalam  mengolah
operasionalnya jika tingkat profitabilitasnya
tinggi.

ROA-= Laba bersih setelah Pajak

Total asset

Likuiditas

Menurut (Kasmir, 2019) likuiditas
merupakan kemampuan yang dimiliki dari
perusahaan dalam memenuhi hutang jangka



pendeknya secara tepat waktu. Hal ini
menjadi salah satu hal penting yang
perlu diperhatikan karena  kegagalan
perusahaan dalam membayar hutangnya
dapat menyebabkan kebangkrutan. Suatu
perusahaan yang mampu memenuhi
hutangnya dikatakan bahwa perusahaan
dalam keadaan likuid,sebaliknya apabila
perusahaan tidak dapat memenuhi
hutangnya maka perusahaan dikatakan
tidak likuid.

CR = Current Asset

x 100%
Current Liabilities

Kebijakan Hutang

Menurut (Brigham and Houston,
2017) kebijakan hutang merupakan
kebijakan mengenai keputusan yang
diambil perusahaan untuk menjalankan
operasionalnya dengan menggunakan
hutang keuangan.

DER = Total Hutang (Debt)

Total Ekuitas (Equity)

Ukuran Perusahaan

Ukuran  perusahan  dinyatakan
dengan total asset, jika semakin besar total
asset perusahaan maka akan semakin besar
pula ukuran perusahaan tersebut,dimana
dengan mengetahui besar atau kecilnya
suatu perusahaan akan mempengaruhi
kemampuan perusahaan dalam
menanggung resiko yang mungkin timbul
dari berbagai situasi dan kondisi yang
dihadapi perusahaan

| UKURAN PERUSAHAAN = Ln (Total Aset) |

METODE PENELITIAN

Populasi yag digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan property
dan real estate yag terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2016-2023.
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Populasi dalam penelitian ini sebanyak 92
perusahaan.

Pegambilan sampel dalam penelitian ini
didasarkan pada metode nonprobability

sampling dengan teknik  purposive
sampling, yakni sampel yang dipilih
menggunakan pertimbangan  tertentu

melalui kriteria tertentu (Sugiyono; 2013).

Tujuannya untuk medapatkkan sampel yag

representative, sesuai denga kriteria sebagai

berikut:

1. perusahaan properti dan real estate
yang terdaftar di bursa efek indonesia
selama tahun penelitian

2. Tersedia laporan keuangan perusahaan
secara lengkap selama tahun penelitian
baik secara fisik maupun website

3. Perusahaan properti dan real estate
yang tidak mengalami kerugian selama
tahun penelitian,

Setelah melakukan seleksi pemilihan
sampel sesuai kriteria yang telah
ditetapkan, maka diperoleh sebayak 18
perusahaan (18 x 8 tahun) dengan total 144
sampel yang sesuai dengan kriteria.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas Data Grafik

Gambar 1
Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: YTRANSFORM
o

JJ‘

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Data Olahan Penelitian

Berdasarkan gambar 5.1 dapat dilihat
titik-titik mengikuti dan tidak menjauh dari
garis diagonal, maka nilai residual data
tersebut normal. Uji normalitas dalam
penelitian ini juga dilanjutkan dengan uji
one sampel kolmogorov smirnov. Berikut ini
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adalah hasil uji one sampel kolmogorov
smirnov dari residual data yang diteliti:

Tabel 1
Uji One Sampel Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiced
Residual
N 144
. hiean 0
Nomal
?armnetm" Std. Deviztion 307463832
Most Absoluts 108
Extreme — =
Differences Positive 038
Megative -108
Folmogorov-Smimov £ 108
Azymp. Sig. (2-tailed) D66

Sumber: Data Olahan Penelitian

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa

data  berdistribusi  normal  dengan
signifikansi 0.066.
Uji Multikolinearitas
Tabel 2
Uji Multikolinearitas
] Uji ] Collinearity Statistics
Multikolinearitas
Variabel
Tolerance | VIF
Profitabilitas 844 1.184
Likuiditas 799 1.251
Kebijakan 693 1.443
hutang
Ukuran
885 1.130
Perusahaan

Sumber:; Data Olahan Penelitian

Dari tabel diatas menunjukkan nilai
untuk variabel profitabilitas,(X1) memiliki
tolerance 0,844 dan VIF 1,184, variabel
Likuiditas (X2) memiliki tolerance 0,799
dan VIF 1,251, variabel kebijakan hutang
(X3) memiliki tolerance 0,693 dan VIF
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1,443, dan ukuran Perusahaan (X4) memilki
tolerance 0,885 dan VIF 1,130. Dalam hal
ini berarti nilai tolerance untuk semua
variabel > 0,1 dan nilai VIF untuk semua
variabel < 10. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi bebas dari pengaruh
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: YTRANSFORM

ession Studentized Residual

Regr

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Olahan Penelitian

Dari grafik titik-titik yang tersebar di
sekitar nol pada sumbu vertikal dan tidak
membentuk pola tertentu atau terlihat acak,
dapat disimpulkan bahwa model regresi
tidak mengandung heteroskedastisitas atau
bersifat homogen, dengan kata lain data
tersebar baik diatas maupun dibawah angka
nol pada sumbu Y.

Uji Autokorelasi

Tabel 3

Uji Autokorelasi
Model Summary
Adjusted B

Squars

5td. Error

of the
Estimata
1 S1T 267 214 76228 1.77%
2 Predictors: (Constant), Profitzbilites limiditas kebijakan
hutang dan ukuran Peruszhazm

Durbin-

hiodal R Watson

F Squars

. Dependent Varizble: nilai Petusshasn

Sumber; Data Olahan Penelitian

Berdasarkan tabel 5.7 hasil uji
autokorelasi diatas dapat diketahui bahwa
nilai Durbin Watson (d) adalah sebesar
1.773, nilai du sebesar 1.7651. Hal ini



menunjukkan nilai du < d < 4 - du
(1,7651< 1,773 < 2,2349), maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi bebas
dari masalah autokorelasi atau tidak terjadi
autokorelasi.

Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4
Uji Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardizal Sig.
Variabel Coafficients Cosfficients t =
i St
B Eeeor Bata
(Constant) -118.643 | 280.886 -462 | 646
Profitabilitas 6517 | 5003 | 158 1.303 | 158
1 Likuiditas -.180 056 -.428 -2.620 | 001
Esbijkan hutang | -.678 425 -215 1585 | 116
[ | Ukuran 125 057 261 2.183 | .0033
i | perusahasn

Sumber: Data Olahan Penelitian

Dapat dilihat bahwa persamaan model
regresi yang terjadi adalah sebagai berikut:
Y=o+ BIX1+ B2X2 + B3X3+ p4X4
=-0,129.643 + 0,6517 X1- 0,190 X2 -
0,678 X3 +0,125 X4

Penjelasan persamaan regresi tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) sebesar -129.643
bernilai negatif , artinya jika variabel
Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2),
Kebijakan Hutang (X3) dan Ukuran
Perusahaan (X4) dianggap bernilai
konstan, maka variabel  Nilai
Perusahaan () sebesar 129.643.

2. Koefisien Profitabilitas (X1) sebesar
6.517, artinya variabel profitabilitas
(X1) mempunyai hubungan yang
positif terhadap nilai peusahaan
dimana jika profitabilitas mengalami
kenaikan sebesar 1 satuan sementara
variabel likuiditas, kebijakan hutang
dan ukuran Perusahaan bersifat tetap
(tidak mengalami perubahan), maka
variabel dependen nilai Perusahaan
akan mengalami kenaikan sebesar
6.517.

4. Koefisien
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3. Kaoefisien Likuiditas (X2) sebesar -0.190

bertanda negatif. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel likuiditas mempunyai
hubungan  negatif  terhadap nilai
perusahaan. Dimana jika likuiditas
mengalami penurunan sebesar 1 satuan

sementara  variabel profitabilitas,
kebijakan  hutang dan  ukuran
Perusahaan  bersifat tetap  (tidak

mengalami perubahan), maka variabel
dependen nilai  Perusahaan akan
mengalami penurunan sebesar -0,190.
Kebijakan Hutang (X3)
sebesar -0,678 bernilai negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel kebijakan
hutang mempunyai hubungan negatif
terhadap nilai Perusahaan, dimana jika
kebijakan hutang mengalami penurunan
sebesar 1 satuan sementara variabel
independent  profitabilitas, likuiditas,
kebijakan hutang dan ukuran perusahaan
bersifat tetap  (tidak  mengalami
perubahan), maka variabel dependen
nilai Perusahaan akan mengalami
penurunan sebesar -0,678.

5. Koefisien Ukuran Perusahaan (X4)

sebesar 0,125, artinya variabel ukuran
Perusahaan mempunyai hubungan yang
positif dengan nilai Perusahaan. Dimana
jika ukuran Perusahaan mengalami
kenaikan sebesar 1 satuan sementara
variabel profitabilitas, likuiditas dan
kebijakan hutang bersifat tetap (tidak
mengalami  perubahan), maka nilai
Perusahaan akan mengalami kenaikan
sebesar 0,125.

Uji Parsial (t-test)

Tabel 5
Uji Parsial (t-test)

Variahel ttabdl | thitmg Sig. Hasil
Profitahilitas 1656 1303 0,198 | H1 Ditolzk
Lilmiditas 1636  -0.600 0,001 | H2 Diterima
Kebijekan Hutang 1636 1393 0,116 | H3 Ditolzk
Ulran Pernsshazn 1636] 2183 0.033 | H4 Diterima

Sumber; Data Olahan Penelitian
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1. Nilai signifikansi variabel profitabilitas
(X1) adalah 0,198 < 0,05 maka
profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan. Interpretasi
juga  dapat dilakukan  dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t
tabel. Nilai t hitung dan t tabel sebesar
1,303 < 1,656, maka bisa dipahami
Hipotesis 1 ditolak, artinya variabel
profitabilitas  tidak  berpengaruh
terhadap variabel nilai Perusahaan.

2. Nilai signifikansi variabel likuiditas
(X2) adalah 0,001 < 0,05 maka ukuran

perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan . Interpretasi
juga dapat dilakukan  dengan

membandingkan nilai t hitung dengan t
tabel. Nilai t hitung dan t tabel
likuidiitas sebesar -9,690 < 1, 656,
maka bisa dipahami Hipotesis 2
diterima, artinya variabel likuiditas

mempunyai pengaruh negatif
signifikan terhadap variabel nilai
Perusahaan.

3. Nilai signifikansi variabel kebijakan
hutang (X3) adalah 0,116 < 0,05, maka
kebijakan hutang berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Interpretasi juga
dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t
tabel. Nilai t hitung dan t tabel
kebijakan hutang sebesar -1,595 <
1,656 , maka bisa dipahami Hipotesis 3
ditolak, artinya variabel kebijakan
hutang tidak berpengaruh terhadap
variabel nilai Perusahaan.

4. Nilai signifikansi variabel Ukuran
perusahaan (X4) adalah 0,033 < 0,05,
maka ukuran Perusahaan berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Interpretasi
juga dapat dilakukan  dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t
tabel. Nilai t hitung dan t tabel sebesar
2,183 > 1,672 , maka bisa dipahami
Hipotesis 4 diterima, artinya variabel
ukuran perusahaan mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap
variabel nilai perusahaan.
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Uji F
Tabel 6
Uji F

iy | e @ Ml

Tl it e e D B | 24 S0 000Dk
Sumber:; Data Olahan Penelitian '

Dari tabel diatas diketahui F hitung
5,280 > 2,44 dengan tingkat Sig. 0,01 < 0,05.
Maka Hipotesis 5 diterima. Hal ini
membuktikan bahwa profitabilitas,
likuiditas,kebijakan hutang dan ukuran
perusahaan mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap nilai Perusahaan.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 7
Uji Koefisien Determinasi
mo Adjusted R
del R R Square Square
1 0,517 0,267 0,216

Sumber: Data Olahan Penelitian

Berdasarkan tabel diatas dapat diihat
bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted
R Square) adalah sebesar 0,216, maka dapat
disimpulkan bahwa besarnya pengaruh
profitabilitas,likuiditas,kebijakan hutang
dan ukuran perusahaan terhadap nilai
Perusahaan sebesar 21,6% dan sisanya 78,4
% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar
variabel yang diteliti.

Pengaruh Profitabilitas (X1) Terhadap
Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil dari penelitian,
variabel profitabilitas memiliki t hitung
sebesar 1,303 lebih kecil dati t tabel sebesar
1,656, dan nilai signifikansi sebesar 0,198 >
0,05, maka bisa dipahami Hipotesis 1
ditolak, artinya variabel profitabilitas tidak

berpengaruh  terhadap  variabel nilai
Perusahaan. Hal ini disebabkan karena
kinerja  keuangan Perusahaan  dalam
mengelola asset yang dimiliki untuk

menghasilkan laba kurang optimal,sehingga



keuntungan bersih yang didapatkan sedikit
namun aset yang dimiliki masih besar.

Contoh Perusahaan yang
menghasilkan laba kurang optimal yaitu
pada Perusahaan Bumi Serpong Damai
pada tahun 2020 yang menghasilkan rasio
Return On Assets (ROA) sebesar 0,01
dapat dilihat dari laba bersih yang
dihasilkan sebesar 486.258 sedangkan total
asset yang dimiliki sebesar 60.862.927
(dalam jutaan rupiah).

Pengaruh Likuiditas (X2) Terhadap
Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil dari penelitian
variabel Likuiditas memiliki t hitung
sebesar -9,690 lebih kecil dari t tabel
sebesar 1,656, dan nilai signifikan 0,001 <
0,05, artinya  variabel  Likuiditas
mempunyai pengaruh negatif signifikan
terhadap variabel nilai Perusahaan. Hal ini
disebabkan likuiditas yang terlalu tinggi
sering diinterpretasikan sebagai sinyal
negatif oleh pasar, karena banyak dana
Perusahaan yang tidak dimanfaatkan
secara produktif sehingga mencerminkan
potensi underinvestment atau manajemen
aset lancar yang kurang optimal.

Likuiditas merupakan kemampuan
dalam memenuhi  kewajiban jangka
pendeknya yang akan segera jatuh tempo.
Tingkat likuiditas yang tinggi dapat
menunjukkan bahwa dana yang dimiliki
oleh  perusahaan untuk  memenuhi
kewajibannya juga tinggi.

Berdasarkan teori signal, perusahaan
akan memberikan sinyal positif kepada
investor untuk prospek perusahaannya di
masa mendatang atau hal itu dapat
menumbuhkan persepsi kepada investor
yang baik terhadap perusahaan. Sehingga
investor akan tertarik untuk menanamkan
modalnya, yang dapat digunakan untuk
meningkatkan ~ kegiatan  operasional
perusahaan. Hal tersebut akan berdampak
pada peningkatkan permintaan akan saham
perusahaan. Ketika permintaan saham
meningkat maka harga harga saham akan
ikut meningkat, hal tersebut akan
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berdampak terhadap nilai perusahaan yang
juga akan meningkat.

Penelitian ini  berkontribusi pada
likuiditas yang tinggi tidak selalu dapat
dianggap positif oleh pasar karena tingkat
likuiditas yang tinggi dianggap sebagai
sinyal negatif oleh investor dimana
perusahaan perlu mengoptimalkan
penggunaan aset lancar bukan sekedar
memperbanyak kas atau aset likuid. Secara
praktis penelitian ini diharapkan perusahaan

dapat menjaga keseimbangan dalam
menjaga likuiditas yang cukup untuk
aktivitas operasional untuk memenuhi
kewajiban serta menginvestasikan kelebihan
dana untuk pertumbuhan yang
berkelanjutan.

Pengaruh  Kebijakan Hutang (X3)

Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian variabel
kebijakan hutang memilki nilai t hitung
sebesar -1,595 lebih kecil daripada nilai t
tabel sebesar 1,656, dan nilai signifikan
sebesar 0,116 > 0,05, maka bisa dipahami
Hipotesis 3 ditolak, artinya variabel
kebijakan hutang tidak berpengaruh
terhadap variabel nilai perusahaan. artinya
variabel kebijakan hutang tidak berpengaruh
terhadap variabel nilai perusahaan. Hal ini
disebabkan karena investor berasumsi
apabila makin tinggi hutang perusahaan,
maka investasi akan semakin berbahaya atau
beresiko. Akibatnya banyak investor yang
memilih untuk tidak berinvestasi pada
perusahaan yang memiliki tingkat hutang
yang tinggi.

Hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa
hutang dapat meningkatkan nilai perusahaan
karena komposisi hutang menjadi sinyal
bagi investor dimana perusahaan berani
mengambil risiko dengan memperbesar
utang hal ini menandakan bahwa perusahaan
mempunyai produktivitas yang baik dan
perusahaan membutuhkan dana yang lebih
dalam melakukan ekspansi usahanya.

Meskipun penggunaan hutang besar
tidak akan terpengaruh terhadap harga
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saham dan nilai perusahaan, karena dalam
pasar modal pergerakan harga saham dan
penciptaan nilai tambah perusahaan dapat
dipengaruhi oleh keadaan pasar. Sehingga
besar atau kecilnya perusahaan dalam
menggunakan hutang tidak diperhatikan
oleh para investor. Karena investor lebih
cenderung memperhatikan  bagaimana
manajemen perusahaan dalam mengelola
dana tersebut dengan efektif dan efisien
pada perusahaan, sehingga menghasilkan
nilai perusahaan yang baik. Maka dari itu
para investor tidak memperdulikan
perubahan nilai kebijakan hutang (DER)
sebagai sebuah informasi yang dapat
mempengaruhi suatu keputusan ekonomi
yang akan dilakukan oleh investor.

Pengaruh Ukuran Perusahaan (X4)
Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian variabel
ukuran Perusahaan memilki nilai t hitung
sebesar 2,183 lebih besar daripada nilai t
tabel sebesar 1,672, dan nilai signifikan
adalah 0,033 < 0,05, maka bisa dipahami
Hipotesis 4 diterima, artinya variabel
ukuran perusahaan mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap variabel nilai
perusahaan. Artinya, ukuran perusahaan
dilihat dari total aset yang dimiliki oleh
perusahaan yang dapat dipergunakan untuk
kegiatan  operasi  perusahaan. Jika
perusahaan memiliki total aset yang besar
akan cenderung lebih banyak menarik
investor yang dapat meningkatkan
permintaan saham, hal tersebut dapat
meningkatkan nilai perusahaan.

Ukuran perusahaan merupakan salah
satu gambaran investor dalam menilai
perusahaan. Ukuran perusahaan
mencerminkan  besar kecilnya suatu
perusahaan yang dapat dilihat melalui
penjualan dan jumlah aktiva yang dimiliki.
Investor lebih tertarik pada perusahaan
untuk mendapatkan modal lebih mudah
melalui pasar modal. Dengan kecukupan
modal  yang tersedia  menjadikan
perusahaan  mampu  memaksimalkan
kinerjanya. Perusahaan dengan Kkinerja
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yang baik tentunya akan menghasilkan
keuntungan yang tinggi pula. Selain itu
perusahaan besar juga sering sering
melakukan  diversifikasi usaha, yaitu
penganekaragaman produk atau lokasi usaha
untuk memaksimalkan keutungan
perusahaan.

Dengan adanya diversifikasi usaha
apabila  perusahaan mengalami  suatu
kemrosotan pada suatu produk atau daerah
tertentu maka dapat tertutupi oleh
penghasilan dari produk atau daerah tertentu
oleh penghasilan dari produk atau daerah
lain. Sehingga perusahaan menjadi lebih
stabil dan akan terhindar dari risiko-risiko
yang dapat membahayakan kelangsungan
hidup perusahaan dengan ukuran yang lebih
besar lebih digemari oleh para investor
karena dianggap mampu mensejahtrakan
para pemegang sahamnya. Respon postif
dari nvestor tersebutlah menjadikan nilai
perusahaan akan semakin baik, sehingga
semakin besar ukuran perusahaan semakin
tinggi pula nilai Perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Hasil penelitian untuk  variabel
profitabilitas  membuktikan  bahwa

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

2. Hasil  penelitian  untuk  variabel
Likuiditas membuktikan bahwa
Likuiditas berpengaruh secara negatif
signifikan terhadap nilai perusahaan

3. Hasil penelitian untuk variabel kebijakan
hutang membuktikan bahwa kebijakan
hutang tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

4. Hasil penelitian untuk variabel ukuran
perusahaan membuktikan bahwa ukuran
perusahan berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan.



5. Hasil penelitian uji simultan (bersama-

sama) untuk variabel profitabilitas,
likuiditas, kebijakan hutang dan ukuran

Perusahaan  membuktikan  bahwa
profitabilitas, likuiditas, kebijakan
hutang dan ukuran Perusahaan
berpengaruh secara bersama-sama

(simultan) terhadap nilai perusahaan.

Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan

untuk menambahkan variabel lain yang
juga mempengaruhi nilai Perusahaan.
Misalnya kebijakan deviden,kebutuhan
investasi dan pertumbuhan Perusahaan.
Bagi Perusahaan juga disarankan untuk
lebih baik dalam menjaga
keseimbangan antara utang dan modal
sendiri agar struktur modal tetap efisien
sehingga dapat meningkatkan
kepercayan investor dan
memaksimalkan nilai Perusahaan.

bagi investor disarankan agar lebih
selektif dalam memilih perusahaan
untuk melakukan investasi agar
mendapatkan tingkat pengembalian
yang sesuai. Dalam memberikan
penilaian terhadap suatu perusahaan
sebaiknya memperhatikan  banyak
faktor yang dapat mempengaruhi nilai
perusahaan tersebut, seperti struktur
modal, pertumbuhan perusahaan, harga

saham, serta tanggungjawab
perusahaan  terhadap  lingkungan
sekitarnya.

Bagi dunia pendidikan diharapkan
penelitian ini  dapat memperluas
wawasan mahasiswa tentang ilmu
akuntansi dan memahami lebih jauh
tentang faktor-faktor apa saja yang
memengaruhi nilai perusahaan, serta
mendorong pengembangan penelitian
lanjutan  yang relevan  dengan
memperhatikan perkembangan pasar
modal Indonesia.
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